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ABSTRACT  

Diabetes Mellitus is a result of disorders of the pancreas that does not produce 

enough insulin. The purpose of this study was to determine the relationship 

between the duration of suffering from DM with the incidence of hypertension in 

type II DM patients. The type of research used is correlational analytics with a 

Cross sectional approach. The number of samples in this study was 52 

respondents using the Prposive sampling technique. The respondents taken 

were aged > 45 years with a long suffering from DM > 5 years. The results 

showed a relationship between the length of suffering from DM with the 

incidence of hypertension in type II DM patients with results (p Value = 0.004). 

Respondents must always routinely control blood sugar levels and blood 

pressure in order to maintain their health, and nurses need to take measurements 

of the length of suffering from DM with the incidence of hypertension to type II 

DM patients to prevent more severe DM complications. 
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ABSTRAK 

Diabetes Melitus merupakan salah satu faktor prnyebab hipertensi. Diabetes Melitus dapat 

terjadi akibat gangguan dari pankreas yang tidak cukup menghasilkan insulin. Diabetes Melitus 

dapat terjadi besamaan dengan hipertensi merupakan akibat dari psoses patologis dari 

perjalanan klinik diabetes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama 

menderita DM dengan kejadian hipertensi pada pasien DM tipe II. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah analitik korelasional dengan pendekatan Cross sectional. Jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 52 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan cara 

pengambilan data yaitu Total Samplig. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 

lama menderita DM dengan kejadian hipertensi pada pasien DM tipe II dengan nilai (p Value = 

0,004 ), dengan mayoritas penderitanya adalah perempan. Responden harus selalu rutin 

mengontrol kadar gula darah dan tekanan darah demi menjaga kesehatannya, serta perawat perlu 

melakukan pengukuran lama menderita DM dengan kejadian hipertensi pada pasien DM tipe II 

untuk mencegah komplikasi yang lebih berat 

Kata Kunci: Lama Menderita DM, Hipertensi, DM tipe II 
 

 

 



 
 
 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus merupakan salah 

satu penyakit kronis yang paling umum 

terjadi di dunia, penyakit Diabetes Melitus 

ini dapat terjadi ketika produksi insulin pada 

pankreas tidak dapat mencukupi atau pada 

saat insulin tidak dapat digunakan secara 

efektif oleh tubuh.  

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Barat (2021) menyatakan jumlah 

Kasus Diabetes Melitus di Sumatera Barat 

berjumlah 53.165 kasus. Prevelensi Diabetes 

Melitus di Sumatera Barat mengalami 

peningkatan dari 1,3% pada tahun 2013 

menjadi 1,6% pada tahun 2018 dari 34 

provinsi, dan Kota Pariaman sendiri 

menempati posisi pertama yaitu sebesar 3,17 

% pengidap diabetes (Kementrian 

Kesehatan, 2021).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan lama menderita DM 

dengan kejadian hipertensi pada pasien dm 

tipe 2 di RSUD dr. Sadikin Kota Pariaman 

Tahun 2023.  

Strategi manajemen hipertensi pada 

diabetes yaitu penentuan target tekanan 

darah yang di harapkan yaitu 130/80 mmHg, 

target optimalisasik kontrol status glikemi 

dengan hemoglobin A1c< 7% dan 

modifikasi gaya hidup untuk menurunkan 

risiko kardiovaskular. Modifikasi gaya hidup 

yang meliputi penurunan berat badan, 

berhenti merokok, mengurangi konsumsi  

garam, meningkatkan aktivitas latihan fisik 

dan mengurangi konsumsi alkohol, juga 

gaya hidup untuk menurunkan risiko 

kardiovaskular. Modifikasi gaya hidup yang 

meliputi penurunan berat badan, berhenti 

merokok, mengurangi konsumsi garam, 

meningkatkan aktivitas latihan fisik, dan 

mengurangi. 

METODOLOGI 

Penelitian ini metode kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional 

dilaksanakan di RSUD dr. Sadikin. 

Penelitian dilakukan bulan Agustus 2023 -

September 2023. Sampel menggunakan 

teknik Total sampling berjumlah 52 

responden. penelitian ini menggunakan 

instrumen pengumpulan data berupa 

wawancara dengan menyebarkan kuisioner 

dan alat Sphygmomanometer digital untuk 

mengukur tekanan darah responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel.1 

Distribusi Frekuensi responden 

Berdasarkan Umur di RSUD  dr. 

Sadikin Kota Pariaman  

 
No Usia Frekuensi Persentase  

(%) 

1 45-59 29 55,8 

2 60-74 18 34,6 

3 75-90 5 9,6 

Total  52 100,0 

Berdasarkan Tabel.1 diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden  

 

yaitu 45-59 sebanyak 29 (55,8%) 

Responden. 

Tabel .2 

Distribusi Frekuensi responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin di RSUD dr. Sadikin Kota 

Pariaman  

 
No Jenis kelamin  Frekuensi Persentase  

(%) 

1 Laki-laki 20 38,5 

2 Perempuan 32 61,5 

Total  52 100,0 

Berdasarkan tabel.2 diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian besar jenis 

kelamin responden adalah perempuan yaitu 

32 sebanyak (61,5%) responden. 

Tabel .3 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Lama Menderita DM di RSUD 

dr. Sadikin Kota Pariaman  

 
No Lama 

Menderita DM  

Frekuensi Persentase        

(%) 

1 >5 Tahun 32 61,5  

2 <5 Tahun 20 38,5 

Total  52 100,0 



 
 
 

Berdasarkan table.3 diatas dapat 

diketahui bahwa Lama Menderita DM 

responden terbanyak adalah > 5 tahun yaitu 

32 sebanyak 61,5% responden. 

 
Tabel .4 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kejadian Hipertensi di RSUD 

dr. Sadikin Kota Pariaman  

 
No Kejadian 

Hipertensi 

Frekuensi Persenta

se  (%) 

1 Normal 15 28,8 

2 HT Stadium 1 31 59,6 

3 HT Stadium 2 6 11,5 

Total  52 100,0 

Berdasarkan table.4 diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian besar kejadian 

Hipertensi responden HT Stadium 2 yaitu 31 

sebanyak 59,6% responden. 

 

Analisis Bivariat 
Tabel .5 

Hubungan Lama Menderita DM Dengan 

Kejadian Hipertensi Pada Pasien DM Tipe II 

Di RSUD dr. Sadikin Kota Pariaman  

 
Kejadian 

Hipertensi 

  Lama MenderitaDM    

  >5 Tahun      <5 Tahun                         

Total 

P Value 

 F % F % F %  

Normal 4 26,7 11 73,3 15 100  

Hipertensi 

Stadium 1 

23 74,2 8 25,8 31 100   0,004 

Hipertensi 

Stadium 2 

5 83,3 1 16,7 6 100  

Jumlah 32 61,5 20 38,5 52 100  

 
Berdasarkan Tabel.5 dapat diketahui 

bahwa dari 15 responden yang mempunyai 

tekanan darah normal, terdapat 4 (26,7%) 

responden yang menderita DM >5 tahun, 11 

(73,3%) responden yang menderita DM <5 

tahun. Sementara dari 

31 responden yang menderita 

Hipertensi stadium 1, 23 (74,2%) responden 

yang menderita Hipertensi stadium 1 >5 

tahun dan 8 (25,8%) responden yang 

menderita Hipertensi stadium 1 <5 tahun, 

terdapat juga 5 (83,3%) responden yang 

menderita Hipertensi stadium 2 >5 tahun 

serta 1 (16,7%) responden menderita 

Hipertensi stadium 2 <5 tahun. 

Hasil uji kemaknaan terhadap 

hubungan lama menderita DM dengan 

kejadian hipertensi pada pasien DM tipe 2 

didapatkan hasil p value = 0,004 < 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara lama menderita DM dengan kejadian 

hipertensi pada pasien DM tipe 2 di RSUD 

dr. Sadikin Kota Pariaman 

PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 
Umur 

Dapat diketahui bahwa usia 

termasuk juga faktor terjadinya hipertensi, 

dari hasil analisis univariat didapatkan 

bahwa mayoritas partisipan berumur 45-59 

tahun yaitu 29 (55,8%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Kemche (2020) 

yang berjudul Faktor resiko hipertensi 

dengan pasien DM yang menunjukkan 

bahwa usia merupakan fktor resiko hiertensi 

yang berarti lama menderita DM 

berhubungan signifikan terhadap kejadian 

hipertensi pada penderita DM.  

Hasil ananlisis univariat yang 

dilakukan dalam penelitian ini didapatkan 

sebesar 65% menunjukkan penderita DM 

yang berusia ≥45 tahun 1,057 kali lebih 

beresiko untuk menderita hipertensi 

dibandingkan dengan yang berusia <45 

tahun. Berdasarkan fakta dan teori di atas, 

peneliti beranggapan bahwa mayoritas 

partisipan dengan penderita DM yang 

memiliki usia > 45 tahun sangat rentan 

untuk menderita hipertensi dan umumnya 

terjadi pada perempuan, usia yang semakin 

tua akan lebih sering mengalami hipertensi 

dibandingkan dengan usia < 45 tahun atau 

lebih muda yang masih memiliki aktivitas 

yang baik daripada yang usia > 45 tahun 

yang semakin lama akan mengalami 

penurunan kualitas hidup. 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas partisipan yang menderita 

DM dengan hipertensi yaitu berjenis 

kelamin perempuan yakni sebesar 61,5%. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

penyakit diabetes salah satunya disebabkan 

oleh pola makan dan gaya hidup yang buruk 

dan biasanya dilakukan oleh kebanyakan 

perempuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian penelitian Nicholas (2020) yang 



 
 
 

berjudul prevelensi hipertensi dan body mass 

index pada pasien DM I Oghara juga 

menunjukkan mayoritas partisipan dalam 

penelitiannya berjenis kelamin perempuan 

yakni masing-masing 60,6% dan 52,9%.  

Dari fakta dan terori diatas peneliti 

beranggapan bahwa penderita DM dengan 

hipertensi terjadi pada kebanyakan 

perempuan, karena perempuan yang 

memiliki gaya hidup yang kurang sehat 

salah satunya adalah pola makan yang sama 

sekali tidak bisa dijaga oleh perempuan. 

Maka dari itu perempuan harus selalu 

menjaga pola makan dan mengaplikasikan 

gaya hidup yang baik suapaya dapat 

menjaga kesehatan. 

 

Analisis Bivariat 

 

Hubungan lama menderita DM 

dengan Kejadian Hipertensi pada 

pasien DM tipe 2 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 52 responden di 

RSUD dr. Sadikin Kota Pariaman yaitu di 

desa Kampung Gadang Padusunan, 

menunjukkan hasil bahwa mayoritas 

patisipan dalam penelitian ini didapatkan 

responden yang berusia 45-59 sebanyak 29 

(55,8%), responden yang berusia 60-74 

didapatkan sebanyak 18 (34,6%), dan 

responden yang berusia 75-90 didapatkan 

sebanyak 5 (9,6%) responden. Didapatkan 

penderita DM yang lebih dari > 5 tahun 

mengalami hipertensi yaitu sebesar 61,5% 

dari usia > 45 tahun yang kebanyakan adalah 

perempuan. Hasil analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Chi Square dalam 

penelitian ini menunjukkan (p Value = 

0,004) artinya Ha diterima dan H0 ditolak, 

dan dapat diartikan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara variabel lama 

menderita DM dengan kejadian hipertensi 

pada penderita DM tipe 2. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mariye T (2019) yang berjudul 

Determinan Dari Hipertensi dengan Pasien 

Diabetes di Rumah Sakit Central Zone 

Ethiopia, dari hasil analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Chi Square dengan hasil p 

Value = 0,002. Dalam penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penderita DM tipe 2 

dalam kategori lama > 5 tahun lebih berisiko 

menderita hipertensi dibandingkan dengan 

penderita DM yang < 5 tahun. 

Berdasarkan fakta dan teori diatas, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara 

lama menderita DM dengan kejadian 

hipertensi pada pasien Dm Tipe 2. Dimana 

partisipan yang menderita DM > 5 tahun 

dengan usia > 45 tahun sangat rentan untuk 

terjadinya hipertensi, artinya semakin 

bertambahnya usia maka akan semakin 

berisiko untuk terjadinya hipertensi. Oleh 

karena itu diharapkan untuk selalu rutin 

mengontrol kadar gula darah dan tekanan 

darah supaya tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan. 

 

. KESIMPULAN 

Rata-rata pasien sebagian besar 

yaitu 61,5% menderita Diabetes Melitus 

selama >5 tahun. 

Rata-rata dari 52 responden 

didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 

59,6% mengalami hipertensi. Rata-rata umur 

pasien yaitu 46-65 tahun, dan sebagian besar 

pasien berjenis kelamin perempuan yaitu 

(61,5%) atau 32 responden. 

Terdapat hubungan antara lama 

menderita Diabetes Melitus dengan kejadian 

hipertensi pada pasien DM tipe 2 dengan 

nilai p = 0,004. 

REKOMENDASI 

Diharapkan responden rutin 

mengontrol kadar gula darah dan tekanan 

darah untuk mencegah terjadinya hipertensi 

serta membiasakan gaya hidup sehat 

terutama bagi responden perempuan. 

Diharapkan dapat memberikan 

pelayanan kesehatan yang baik kepada 

pasien DM tipe 2 yang berkunjung ke rumah 

sakit tersebut untuk rajin mengontrol gula 
darah dan tekanan darah untuk mencegah 
terjadinya hipertensi pada pasien DM tipe 2
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